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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Pemuda Panca Marga (PPM) Provinsi DKI 

Jakarta dalam memanfaatkan perayaan HUT ke-81 RI sebagai sarana penguatan nasionalisme, 

solidaritas sosial, dan pewarisan nilai perjuangan veteran. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta pemberitaan media online sebagai data pendukung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan kemerdekaan mampu mengaktualisasikan nasionalisme melalui 

gotong royong, partisipasi masyarakat, penguatan identitas kebangsaan, serta keterlibatan 

generasi muda. Kegiatan tersebut juga memperkuat eksistensi organisasi, solidaritas anggota, 

dan hubungan antargenerasi. Dengan demikian, perayaan HUT RI tidak sekadar bersifat 

seremonial, tetapi menjadi momentum strategis untuk meneguhkan nasionalisme dan menjaga 

keberlanjutan nilai perjuangan veteran. 

Kata kunci: Hari Kemerdekaan, Nasionalisme, Partisipasi, Pemuda Panca Marga, Pewarisan 

Nilai Juang. 

Abstract 

This study aims to analyze the role of Pemuda Panca Marga (PPM) in the DKI Jakarta 

Province in leveraging the 81st anniversary of the Republic of Indonesia's independence as a 

means to strengthen nationalism and social solidarity, as well as to pass on the values of the 

veterans' struggle. The study employs a descriptive qualitative approach, utilizing data 

gathered through observation, interviews, and documentation, alongside online media reports 

as supporting data. The findings indicate that the independence-related activities successfully 

actualized nationalism through *gotong royong* (mutual cooperation), community 

participation, the reinforcement of national identity, and the involvement of the younger 

generation. These activities also strengthened the organization's presence, member solidarity, 

and intergenerational relationships. Thus, the celebration of the Republic of Indonesia's 

anniversary transcends mere ceremony, serving instead as a strategic moment to reaffirm 

nationalism and ensure the continuity of the veterans' struggle values. 

Keywords: Independence Day, Nationalism, Participation, Pemuda Panca Marga, 

Transmission of the Values of the Struggle. 
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PENDAHULUAN 

Kemerdekaan Republik Indonesia tidak hanya diperingati melalui upacara kenegaraan, 

tetapi juga melalui berbagai kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat secara langsung 

(Apandi et al., 2026; Sary et al., 2026). Perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan RI 

menjadi ruang untuk membangun kebersamaan, memperkuat identitas kebangsaan, dan 

menghidupkan kembali nilai perjuangan dalam kehidupan masyarakat (Anwar et al., 2026; I. 

C. Nugroho et al., 2024). Pada peringatan HUT ke-81 RI tahun 2026, berbagai organisasi 

kepemudaan turut mengambil bagian dalam menyemarakkan momentum tersebut. Salah 

satunya adalah Pemuda Panca Marga (PPM) yang berperan dalam mengorganisasikan 

kegiatan kemerdekaan melalui aktivitas yang bersifat rekreatif, sosial, dan edukatif (Ambali & 

Saputra, 2025). 

PPM memiliki posisi strategis karena keberadaannya tidak terlepas dari sejarah 

perjuangan bangsa dan hubungan dengan keluarga besar veteran (Satyadharma et al., 2025; 

Sudarsono et al., 2026). Dalam konteks generasi muda, PPM tidak hanya berfungsi sebagai 

organisasi sosial, tetapi juga dapat menjadi ruang pewarisan nilai perjuangan, cinta tanah air, 

persatuan, gotong royong, dan tanggung jawab kebangsaan (Suhendra, 2026). Nilai-nilai 

tersebut menjadi semakin penting di tengah perubahan sosial yang cepat dan meningkatnya 

pengaruh budaya digital terhadap cara generasi muda memahami identitas nasional. Karena 

itu, keterlibatan PPM dalam kegiatan kemerdekaan dapat menjadi salah satu bentuk 

aktualisasi nilai-nilai perjuangan veteran dalam kehidupan sosial masyarakat (Pirsouw et al., 

2025). 

Pemberitaan media online mengenai PPM MADA DKI yang menyelenggarakan 

beberapa cabang perlombaan dalam rangka HUT Kemerdekaan RI ke-81 memperlihatkan 

bahwa perayaan kemerdekaan dapat dikemas dalam bentuk kegiatan yang dekat dengan 

masyarakat (detikhukum.id, 2026). Perlombaan bukan sekadar hiburan, tetapi menjadi sarana 

interaksi sosial yang mempertemukan anggota organisasi dengan masyarakat dalam suasana 

kebersamaan (Fatoni, 2025). Kegiatan tersebut juga menunjukkan bahwa Pemuda Panca 

Marga dapat menghadirkan bentuk peringatan kemerdekaan yang partisipatif, inklusif, dan 

relevan dengan kehidupan masyarakat (Nurdin, 2025). Melalui keterlibatan langsung dalam 

berbagai kegiatan, pemuda memperoleh pengalaman untuk membangun kepedulian sosial, 

memperkuat komunikasi antargenerasi, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap bangsa 

dan lingkungan sekitarnya. 
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Momentum HUT Kemerdekaan juga memiliki makna penting bagi keluarga besar 

PPM dan veteran dalam menjaga kesinambungan nilai nasionalisme antargenerasi (Kosasih & 

Basuki, 2025). Peringatan kemerdekaan menjadi kesempatan untuk mengenang kembali 

pengorbanan para veteran sekaligus memperkuat komitmen generasi penerus dalam 

meneruskan nilai perjuangan tersebut (Baka et al., 2026). Bagi keluarga besar PPM, 

keterlibatan dalam kegiatan kemerdekaan tidak hanya menunjukkan kepedulian terhadap 

kehidupan sosial masyarakat, tetapi juga menjadi bentuk penghormatan terhadap sejarah 

perjuangan bangsa yang telah diwariskan oleh para veteran (Dani et al., 2025). Melalui 

kegiatan yang melibatkan pemuda, keluarga veteran, dan masyarakat, nilai cinta tanah air, 

persatuan, gotong royong, disiplin, serta rela berkorban dapat terus diaktualisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

Gambar 1 Giat Perlombaan dalam Memperingati HUT RI Ke 81 oleh PD Pemuda Panca 

Marga DKI Jakarta 

Sumber : PD Pemuda Panca Marga DKI Jakarta (2026) 
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Dalam konteks tersebut, peringatan HUT ke-81 RI tahun 2026 tidak semestinya 

dipandang hanya sebagai agenda seremonial tahunan, melainkan sebagai momentum strategis 

untuk menjaga dan memperkuat nasionalisme keluarga besar PPM dan veteran. Kegiatan 

kemerdekaan dapat menjadi media untuk mempertemukan memori sejarah perjuangan dengan 

realitas kehidupan generasi muda saat ini (Romansyah et al., 2025). Interaksi antara veteran, 

keluarga besar PPM, pemuda, dan masyarakat memungkinkan terjadinya proses pewarisan 

nilai secara lebih nyata melalui pengalaman bersama. Dengan demikian, nasionalisme tidak 

hanya disampaikan melalui narasi sejarah, tetapi diwujudkan melalui partisipasi, kepedulian 

sosial, kebersamaan, dan kontribusi nyata bagi masyarakat alam kehidupan sehari-hari, 

sehingga nilai kebangsaan dapat terus tumbuh, berkembang, dan diwariskan kepada generasi 

muda secara berkelanjutan di tengah dinamika zaman (Lubis, 2025; Safitri & Satyadharma, 

2025). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran PPM dalam 

memanfaatkan kegiatan HUT ke-81 RI sebagai sarana penguatan nasionalisme dan solidaritas 

sosial. Penelitian ini juga diarahkan untuk melihat bagaimana kegiatan kemerdekaan dapat 

menjadi ruang untuk mempertahankan nilai-nilai perjuangan veteran, memperkuat identitas 

organisasi, serta membangun kesinambungan nasionalisme antara generasi veteran, keluarga 

besar PPM, dan generasi muda. Dengan pendekatan tersebut, peringatan kemerdekaan 

diharapkan tidak berhenti pada kegiatan perayaan, tetapi mampu memberikan makna sosial 

dan kebangsaan yang berkelanjutan serta memperkuat identitas nasional dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

gambaran mengenai peran PPM DKI Jakarta dalam kegiatan perayaan HUT ke-81 RI 

(Mappasere & Suyuti, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 

pemaknaan kegiatan, bentuk partisipasi, interaksi sosial, serta nilai nasionalisme yang muncul 

selama pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan organisasi, wawancara 

dengan pengurus dan anggota PPM, serta dokumentasi kegiatan. Selain itu, pemberitaan 

media online digunakan sebagai data pendukung untuk memahami konteks penyelenggaraan 

kegiatan kemerdekaan oleh PPM DKI Jakarta Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran PPM dalam Mengaktualisasikan Nasionalisme melalui Perayaan Kemerdekaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan HUT ke-81 RI menjadi salah satu 

media bagi Pemuda Panca Marga (PPM) untuk mengaktualisasikan nilai nasionalisme melalui 

kegiatan yang sederhana, partisipatif, dan dekat dengan kehidupan masyarakat. Perayaan 

kemerdekaan tidak hanya ditempatkan sebagai kegiatan seremonial, tetapi dimanfaatkan 

sebagai ruang interaksi antara organisasi, keluarga besar PPM, generasi muda, dan 

masyarakat (Gunara, 2025; Zakaria, 2025). Melalui perlombaan dan berbagai aktivitas sosial, 

PPM menghadirkan suasana kebersamaan yang menjadi bagian penting dalam membangun 

kehidupan kebangsaan, memperkuat solidaritas antarwarga, menumbuhkan semangat 

persatuan, serta meneguhkan komitmen terhadap nilai-nilai luhur bangsa. 

Peran tersebut menunjukkan bahwa nasionalisme dapat diwujudkan melalui tindakan 

nyata dalam kehidupan sosial (Irhasy & Habibah, 2024; Mulya & Irawan, 2026). Anggota 

PPM tidak hanya menjadi pelaksana kegiatan, tetapi juga berperan sebagai penggerak 

partisipasi masyarakat (Sabri, M. (2026). Keterlibatan tersebut memperlihatkan bahwa 

organisasi Pemuda Panca Marga memiliki kapasitas untuk menerjemahkan nilai cinta tanah 

air, persatuan, dan kepedulian sosial ke dalam aktivitas yang mudah diterima masyarakat 

sekaligus memperkuat identitas kebangsaan generasi muda Indonesia. (Dani et al., 2025; 

Nurdin, 2025). 

Dalam perspektif tersebut, makna “merayakan kemerdekaan” seharusnya tidak 

berhenti pada kegiatan memperingati hari bersejarah, tetapi berkembang menjadi proses 

untuk “meneguhkan nasionalisme” melalui partisipasi aktif masyarakat, penguatan solidaritas 

sosial, dan komitmen terhadap pembangunan bangsa 

PPM menjadi salah satu aktor yang menghubungkan semangat kemerdekaan dengan 

realitas kehidupan masyarakat melalui kegiatan yang bersifat rekreatif sekaligus sosial serta 

mendorong partisipasi warga, memperkuat solidaritas, menumbuhkan kepedulian, dan 

mempererat hubungan antargenerasi dalam kehidupan bermasyarakat secara berkelanjutan 

(Satyadharma & Anwar, 2025).  
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Gotong Royong dan Solidaritas Sosial sebagai Wujud Nasionalisme 

Temuan penelitian menunjukkan adanya penguatan gotong royong dan solidaritas 

sosial dalam pelaksanaan kegiatan HUT ke-81 RI. Pelaksanaan perlombaan membutuhkan 

koordinasi, pembagian tugas, komunikasi, serta keterlibatan berbagai pihak (Anggraeni & 

Supriyanto, 2026). Anggota PPM bekerja bersama untuk menyiapkan kegiatan, mengatur 

peserta, membangun komunikasi dengan masyarakat, dan memastikan kegiatan dapat 

berlangsung dengan baik. 

Proses tersebut memperlihatkan bahwa nasionalisme tidak selalu harus diwujudkan 

melalui kegiatan formal atau simbol-simbol kenegaraan (Rajulan et al., 2026). Nasionalisme 

juga dapat tumbuh melalui praktik sosial yang mendorong kepedulian, kerja sama, dan 

kesediaan untuk berkontribusi bagi kepentingan bersama (Suhendra, 2026). Gotong royong 

yang muncul dalam kegiatan kemerdekaan menjadi bentuk sederhana dari tanggung jawab 

sosial sekaligus memperkuat hubungan antara organisasi dengan masyarakat (Dewanti et al., 

2023; Zebua et al., 2025). 

Lebih jauh, kegiatan tersebut menciptakan ruang sosial yang mempertemukan 

berbagai kelompok tanpa membedakan latar belakang. Interaksi dalam suasana perayaan 

kemerdekaan memungkinkan terciptanya rasa kebersamaan dan solidaritas. Dengan demikian, 

kegiatan HUT RI dapat menjadi instrumen sosial bagi PPM untuk memperkuat hubungan 

dengan masyarakat sekaligus menghidupkan nilai-nilai kebangsaan dalam praktik kehidupan 

sehari-hari (Baka et al., 2026). 

 

HUT RI sebagai Media Pewarisan Nilai Perjuangan Veteran dan Penguatan Identitas 

Kebangsaan 

Perayaan HUT ke-81 RI memiliki relevansi khusus bagi PPM karena organisasi 

tersebut memiliki hubungan historis dengan keluarga besar veteran. Peringatan kemerdekaan 

menjadi momentum untuk menghubungkan kembali generasi sekarang dengan sejarah 

perjuangan bangsa. Nilai perjuangan para veteran seperti cinta tanah air, rela berkorban, 

persatuan, keberanian, dan tanggung jawab kebangsaan dapat diperkenalkan kembali melalui 

kegiatan yang melibatkan keluarga besar PPM dan masyarakat (Baka et al., 2026; 

Satyadharma & Erfain, 2022). 
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Gambar 2 Infografis HUT RI sebagai Media Pewarisan Nilai Perjuangan Veteran 

 dan Penguatan Identitas Kebangsaan 

Sumber : Data diolah (2026) 

 

Dalam hal ini, kegiatan kemerdekaan tidak hanya menghadirkan simbol dan suasana 

perayaan, tetapi juga dapat menjadi sarana menjaga memori kolektif mengenai perjuangan 
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memperoleh kemerdekaan. Kemerdekaan yang dinikmati generasi sekarang perlu dipahami 

sebagai hasil perjuangan yang memiliki konsekuensi moral untuk dipelihara dan diteruskan. 

PPM memiliki posisi strategis dalam proses tersebut karena dapat menjadi penghubung antara 

nilai perjuangan veteran dengan kehidupan generasi muda (Pirsouw et al., 2025). 

Penguatan identitas kebangsaan juga terlihat melalui penggunaan momentum HUT RI 

sebagai ruang untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap bangsa (Harahap et al., 2026). 

Kegiatan bersama membuat masyarakat tidak hanya menjadi penonton, tetapi turut merasakan 

pengalaman merayakan kemerdekaan. Dengan demikian, peringatan HUT RI dapat berfungsi 

sebagai mekanisme sosial untuk menjaga kesinambungan nilai perjuangan dari generasi 

veteran kepada keluarga besar PPM dan generasi penerus (Kasim et al., 2025). 

 

Keterlibatan Generasi Muda dan Keberlanjutan Nasionalisme PPM 

Temuan penelitian berikutnya berkaitan dengan keterlibatan generasi muda dalam 

kegiatan HUT ke-81 RI. Perayaan kemerdekaan memberikan kesempatan kepada pemuda 

untuk terlibat sebagai peserta, panitia, maupun bagian dari kelompok masyarakat yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Keterlibatan tersebut penting karena nasionalisme tidak 

cukup hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi perlu diwujudkan melalui tindakan nyata 

(Hasanah & Firmansyah, 2025). 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan nasionalisme 

melalui kegiatan HUT RI perlu dikembangkan secara berkelanjutan (Rasyadi et al., 2026). 

Kegiatan yang hanya berlangsung satu kali dalam setahun berpotensi menghasilkan dampak 

yang terbatas apabila tidak diikuti dengan program pembinaan lainnya. Oleh karena itu, 

momentum HUT ke-81 RI perlu ditempatkan sebagai titik awal penguatan program PPM 

dalam bidang pendidikan karakter, kepemudaan, sosial, sejarah perjuangan, dan pelestarian 

nilai-nilai veteran. Dengan demikian, peran PPM tidak hanya terlihat ketika 

menyelenggarakan perayaan kemerdekaan, tetapi juga dalam kemampuannya menjaga 

kesinambungan nilai nasionalisme setelah momentum perayaan berakhir dan membangun 

karakter generasi muda melalui keteladanan, pendidikan, partisipasi, serta pengabdian 

berkelanjutan. (Satyadharma & Anwar, 2025).  

Merayakan kemerdekaan menjadi sarana untuk meneguhkan nasionalisme, sedangkan 

keterlibatan PPM menjadi jembatan untuk memastikan nilai perjuangan veteran tetap hidup 

dan diwariskan kepada generasi muda melalui kegiatan sosial, edukatif, partisipatif, serta 
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penguatan rasa cinta tanah air, persatuan, gotong royong, dan tanggung jawab kebangsaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Implikasi terhadap Eksistensi Organisasi PPM DKI Jakarta dan Solidaritas Anggota 

dari Kegiatan Merayakan HUT Kemerdekaan RI Ke 81 

Kegiatan HUT ke-81 RI memberikan implikasi positif terhadap eksistensi organisasi 

PPM DKI Jakarta dan solidaritas anggotanya. Keterlibatan aktif dalam kegiatan kemerdekaan 

memperkuat identitas PPM di wilayah Provinsi DKI Jakarta sebagai organisasi yang mampu 

mengaktualisasikan nilai perjuangan veteran dalam kehidupan masyarakat (Kasim et al., 

2025).  

 

Gambar 3 Foto Bersama Seluruh Anggota PD PPM DKI Jakarta setelah perlombaan 

 memperingati HUT RI Ke 81 Tahun 2026 

Sumber : PD PPM DKI Jakarta (2026) 

 

Aktivitas bersama juga meningkatkan komunikasi, koordinasi, rasa memiliki, dan 

hubungan emosional antaranggota. Solidaritas yang terbentuk menjadi modal sosial untuk 

memperkuat keberlangsungan organisasi sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap PPM. Selain itu, keterlibatan generasi muda membuka peluang regenerasi organisasi 

melalui pengalaman, tanggung jawab, dan partisipasi sosial (Sugistin & Pujianto, 2024). 
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Kegiatan tersebut juga memperkuat jaringan antara PPM, keluarga veteran, dan masyarakat 

sehingga memperluas ruang kolaborasi organisasi (Saepudin, 2025). Dengan demikian, 

kegiatan kemerdekaan tidak hanya memperkuat nasionalisme, tetapi juga menjaga eksistensi, 

kohesi internal, solidaritas anggota, regenerasi, serta keberlanjutan PPM dalam menjalankan 

peran sosial dan kebangsaan di tengah perubahan zaman (A. C. Nugroho et al., 2026). 

 

              KESIMPULAN  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perayaan HUT ke-81 RI menjadi media 

strategis bagi PPM dalam mengaktualisasikan nasionalisme melalui kegiatan partisipatif, 

gotong royong, dan interaksi sosial. Kegiatan tersebut memperkuat solidaritas anggota, 

identitas organisasi, serta hubungan PPM dengan masyarakat dan keluarga besar veteran. 

Keterlibatan generasi muda turut mendukung pewarisan nilai perjuangan, cinta tanah air, 

persatuan, dan tanggung jawab kebangsaan. Dengan demikian, perayaan kemerdekaan tidak 

sekadar bersifat seremonial, tetapi menjadi momentum meneguhkan nasionalisme dan 

keberlanjutan nilai perjuangan veteran lintas generasi. 

PPM perlu mengembangkan kegiatan kemerdekaan secara berkelanjutan melalui 

pendidikan kebangsaan, pembinaan pemuda, kegiatan sosial, serta mendukung misi 

Organisasi Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) yaitu JSN`45. Penelitian selanjutnya 

perlu mengkaji dampak kegiatan PPM terhadap nasionalisme generasi muda menggunakan 

pendekatan kuantitatif, komparatif, dan cakupan wilayah lebih luas. 
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